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iapa perancang Pesan-
tren Kilat? Sampai hari
S- ini belum ditemukan.
_ Namun yang pasti ke-
giatan tersebut terus
menggejala, membumi bahkan
menjadi trendi diwaktu pakansi
(libur) sekolah. Setidaknya ada
dua alasan mengapa Pesantren
Kilat yang menjadi pilihan me-
reka. Pertama untuk mengisi
waktu libur dari pada diam di-
rumah lebih baik coba-coba ikut
kegiatan keagamaan (nyantri).
Keduanya, media pesantrenkilat
yan%‘smemang disediakan oleh
elaksana (umumnya OSIS dan
Renaja Masjid) adalah program
rutin untuk kegiatan anggota
yang umumnya pelajar.

Alur pemikiran yang terba-
ngun di atas mengarah pada dua
pendekatan terarah ketika kita
coba memahami Pesantren Kilat
secara utuh. Pertama, pesantren
kilat dapat dilihat lewat visi
edukatif Kedua, pesantren kilat
dapat dilihat dari visi sosiologis-
organisatoris.

Media
Kesan pertama yang dapat
ditangkap bahwa kegiatan pe-

santren kilat adalah upaya me-
rubah input lewat proses “teren-
cana” menjadi out put alternatif.
Input, yaknicalon peserta pesan-
tren kilat, secara umum dapat
dibedakan dari dua kelompok.
Pertama secara psikologis adalah
umumnya remaja dan kedua se-
cara institusi biasanya mereka
yang secara otomatis siswa dari
sebuah sekolah kedua anggota
remaja masjid.

Remaja yang menjadi input
pesantren kilat secara prinsip
menjadi pertimbangan awal un-
tuk pola dan sistem dalam proses

laksana di pesantren kilat ini.
endekatan pendidikan remaja,

memberikan arahbahwa mereka
perlu dibimbing, dibina, diajak
dialog dan sesekali didoktrin.
Mengapa demikian ? Emosi aga-
ma yang terbangun ketika per-
kembangan remaja pada kli-
maksnya membutuhkan dorong-
an, sentuhan, sekaligus arahan
menuju akumulasi perkembang-
an antara rohaniah dan jasma-
niah secarautuh dan terprogram.

Dus pesantren kilat mem-
berikan media untuk meluncur-
kan paduan antara kebutuhan
pengembangan emosi agama,
serta memberikan medium un-
tuk alternatif remaja muslim se-
bagaimana yang dikehendaki
oleh pelaksana khususnya atau
ummat Islam umumnya. Paham
kegiatan pesantren kilat ter-
hadap analisa kebutuhan peserta
dengan proses yang tepat untuk
dilakukan menghantarkan me-
dium ini terus eksis dan digan-
drungi oleh remaja atau pelaksa-
na kegiatan.

Aktualisasi Organisatoris

Dua institusi organisasiyang
selalu melaksanakan pensantren
kilat mempunyai iklim yang ber-
beda. OSIS yang mempunyai
program tahunan persemester
melakukan pesantren kilat bia-
sanya dibimbing oleh guru aga-
ma sekaligus kreatifitas pengu-
rusnya. Apakah secara gengsi
akan dilihat orang, kalau OSIS
atausiswanya nyantri di sekolah
atau alasan yang lain, namun
pada saat yang sama nyantri ter-
sebut memang seakan dibutuh-
kan siswa, khususnya ilmu-ilmu
agama yang menjadiinceran para
santri. Dapat dibuktikan pesan-

tren kilat lebih banyvak dilaku-
kan oleh SMA atau SLTA umum
dari pada sekolah agama.

Akan halnya dergan remaja
masjid, dengan program semes-
teran yang berangkat dan ke-
adaan dan kebutuhin serta tu-
juan ang%ot,a pesantrznkilat dia-
dakan selalu untuk rienjangkau
dua orientasi gand: sekaligus.
Pertama anggota atau peserta
semakin terbina dimensi keaga-
maannya, kedua program organi-
sasi berjalan (sederhana sekali).

Ketika terhe1ti disiniadadua
kemungkinanuntuk dikhawatir-
kan dari aktualisesi organisato-
ris, pertama apakah pesantren
kilat dilaksanaﬁan hunya meng-
ikuti trendi (biasanya yangte'ah
menjadi pesantren kilat mendu-
duki level berbeda dengan ka-
wan lainnya), kedua supayaorga-
nisasi bersangkutan tampak
mempunyai program ‘intuk men-
cari legitimasi masy arakat dise-
kelilingnya.

Pemikiran Yang
Berpeluang

Analisa dari kedua sisi; seca-
ra empirik dari pengalaman pe-
nulis mengikuti pesantren kilat
(menjadi instruktur, master of
instruktur, penceramah belaka-
ngan ini) sekaligus ielajar psi-
kologis pendidikan setara akade-
mik, pesantren kilat mempanyai
tiga perangkat utama untuk me-
nyanggah keberhasilan -baik ke-
berhasilan organisatoris maupun
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keberhasilan peserta yakni; ma-
teri, proses dan out put.

1. Materi : Faktor ini lebih
banyak diorientasikan untuk
pengkayaan informasi Islam dari
segala aspeknya atau peme-
nuhan kebutuhan kognitif = pe-

ngetahuan. Materi yang disaji- -

kan di pesantren kilat umumnya
harus mempunyai analisa kebu-
tuhan peserta dan kebutuhan
institusi, serta kebutuhan orien-
tasi. Pemikiran seperti inilah
ly';zmg harus memberikan ruh ter-

adap modivikasi materi dalam
tiga alinea utama yakni :

a. materi pokok; yang dida-
lamnya dapat berisikan; Islam
syariat, ibadat dan akhlak, (2)
Islam keyakinan dan ketauhidan
(3) kepemimpinan (4) keorgani-
sasian dan (5) remaja masjid,
OSIS dan kepemudaan.

b. materi penunjang; dapat
dibagi menjadi Islam sejarah dan
perkembangan (2) kewanitaan (3)
rhetorika dan keprotokoleran (4)
belajar efektif dan (5) stadium
general. ;

c¢. materi pilihan ini biasanya
disisipkan Islam issyu sentral
dan kepemudaan dan kondisi
lingkungan.

Sekaligus keberhasilan ma-
teri untuk disampaikan selalu
ditopang oleh metode ceramah
yang dimainkan oleh pencera-
mah itu sendiri, apakah dialogis
two way communication dan
sebagainya.

2. Proses: Alternatif yang di-
lakukan seperti biasanya adalah
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memanfaatkan waktu seefisien
dan seefektif mungkin. “Kilat”
yang berarti melakukan sesuatu
dengan cepat dalam waktu yang
singiat, memaksa proses harus
berpacu dan berprogram sede-
mikian rupa. Kemampuan in-
struktur untuk membangun sis-
tem adalah kriteria utama un-
tuk menjeput keberhasilan, di-
antaranya dengan sistem alokasi
waktu yang digunakan terkait
dengan model kegiatan apakah
dengan sistem memondokkan
peserta agar lebh terkorsentrasi
mengikuti kegiatan. Aspek se-
gerti ini selalu menjadi pertim-

angan awal pelaksanaan, pesan-
tren kilat.

Tiga faktor utamanya ialah
peserta, materi dan proses (me-
tode - proses) menghantarkan
bahwa pendidikan sikap = affek-
tif adalah sistem paling efektif
untuk dibangun dalam kegiatan
ini. Disini kemampuan instruk-
tur untuk mempola dan mem-
bangun sistem akan besar penga-
ruhnya dalam mengarahkan ke-
mana sikap yang diinginkan
sebagai alternatif. Dan proses
inilah yang bertanggung jawab
terhadap urgensi materi sebagai
perangkat alternatif plow up
pesantren kilat.

3. Out put: Salah satu unsur
pendidikan adalah evaluasi,
tahapan paling akhir ini meng-
hantarkan sejauhmana para
mantan pesantren kilat mempu-
nyai militansi tinggi dalam mem-
bela dunia keagamaan dandapat
melaksanakan lewat pengabdian
baik di sekolahnya maupun dior-
ganisasinya. Pemikiran ini kira-
nya belum banyak diperbuat olch
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pesantren kilat hari ini, fungsi-
onalisasi hasil pesantren kilat
masih banyak berjalan secara
alamiah, pertama diperlihatkan
lewat aktualisasi individu ma-
sing-masing kedua dikatrol oleh
organisasinya untuk aktif mem-
bantu kegiatan-kegiatan terpro-
gram atau menjadi pengurus.
Adalah lebih efektif bila
Ksikomotorik mantan pesantren
ilat ini diberi media atau wa-
dah yang dapat melakukan aku-
mulasi potensi mereka dijadikan
asset. Apakah dengan melaku-
kan training lanjutan atau de-
ngan melibatkan mereka dalam
kegiatan-kegiatan sosial terpro-
gram.

Penutup
Mungkinkah prisma pemi-
kiran di atas dapat diluncurkan
dalam atmosfir waktu libur hari
ini, mungkin dan mungkin sekali.
Pesantren kilat raasih banyak
dilakukan orang, OSIS, Remaja
Masjid masih banyak yang ber-
sedia untuk melakukan, krisis
moral remaja semakin menggeja-
la akibat materialisme (khusus-
nya di kota-kota), instruktur
masih banyak yang ingin me-
ngabdikan dirinya untuk mem-
bina, penceramah masih banyak
yang menyimpan segudang
disiplin pengetahuan Islam,
namun..kemampuan untuk me-
nganalisa kebutuhanlah yang
ari ini mendesak untuk dikede-
gankan. Dan pesantren kilat
ukan hanya digandrungi tetapi
mampu menjeput kebutuhan
remaja hari ini dan esok hari.

Mardianto adalah Wakil
Sekretaris Umum Bidang
Penelitian Pengembangan
dan Pembinaan Anggota
Badan Koordinasi HMI
Sumatera Utara.




